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ABSTRACT 

Sumber daya manusia dapat dianggap sebagai modal berharga bagi suatu perusahaan, yang 
secara aktif mengambil peran dalam mencapai kesuksesan perusahaan dengan memanfaatkan 
berbagai kemampuannya. Untuk mencapai kesuksesan perusahaan secara optimal, penting bagi 
manajemen untuk mengelola sumber daya manusia dengan efektif, guna merangsang 
peningkatan kinerja para karyawan. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan dan membuktikan secara empiris pengaruh budaya organisasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear 
berganda. Dengan melibatkan 65 karyawan sebagai sampel. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa budaya organisasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Disiplin kerja adalah faktor yang memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa disiplin kerja terkait balas jasa yang diberikan 
sudah memberikan keadilan bagi karyawan. Selain itu budaya organisasi dan disiplin kerja 
memberikan kontribusi yang kuat terhadap kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, dalam era globalisasi, keberadaan sumber daya manusia yang unggul memiliki peranan 

yang sangat penting. Sumber daya manusia dapat dianggap sebagai modal berharga bagi suatu 

perusahaan, yang secara aktif mengambil peran dalam mencapai kesuksesan perusahaan dengan 

memanfaatkan berbagai kemampuannya. Dijelaskan lebih lanjut oleh Fauzan et al., (2023) 

Sumber daya manusia dianggap sebagai elemen berharga bagi kelangsungan operasional 

perusahaan. Hal ini karena SDM menjadi faktor krusial yang perlu diberikan perhatian, serta 

memiliki peran yang signifikan dalam mengoptimalkan kesuksesan perusahaan. 

Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai pencapaian yang diperoleh oleh individu atau 

kelompok berlandaskan tugas dan tanggungjawab yang sesuai dengan sasaran organisasi dengan 

cara yang efisien dan efektif (Yuniarti, 2021). Untuk mencapai kesuksesan perusahaan secara 

optimal, penting bagi manajemen untuk mengelola sumber daya manusia dengan efektif, guna 

merangsang peningkatan kinerja para karyawan (Peny et al., 2023). 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya yaitu budaya organisasi. 

Budaya organisasi yaitu kumpulan nilai-nilai, asumsi, keyakinan, dan norma yang telah ada dalam 

waktu yang lama, telah disetujui dan diadopsi oleh semua individu yang menjadi bagian dari 

organisasi tersebut (Hafid & Kurnia, 2019). Budaya ini menjadi pedoman atau rujukan dalam 

menghadapi berbagai situasi atau masalah yang dihadapi oleh organisasi. Budaya organisasi 

merujuk pada cara di mana para pemimpin cenderung mengembangkan dan mengelola operasi 

bisnis, hubungan dengan pihak-pihak berkepentingan, serta karyawan sebagai pola perilaku 

organisasi yang tetap konstan diantara anggota tim dan pimpinan (nilai-norma), bertindak 

sebagai elemen penyatuan dalam struktur organisasi (Arifin et al., 2018). Dijelaskan lebih lanjut 

oleh (Sarumaha, 2022) budaya organisasi bagian yang terletak pada pengaruhnya terhadap 

peningkatan produktivitas karyawan. Semakin kuat budaya yang terbangun di lingkungan 

perusahaan, semakin tinggi motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka (Wicaksono 

& Gazali, 2021). 

Selain budaya organisasi, disiplin kerja juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara regular, tekun secara 

kontinyu dan bekerja sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku atau tidak melanggar 

aturan yang sudah ditetapkan (Sinambela et al., 2021). Disiplin kerja merupakan suatu sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang seseuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tetulis 

(Ramdhani et al., 2022). Pada dasarnya setiap karyawan dituntut untuk memiliki sikap disiplin 

yang tinggi, dengan contoh hadir tepat waktu di kantor, meninggalkan meja kerja setelah jam 

pulang kantor, mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

atasan agar mencapai target yang telah ditentukan. 
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Beberapa penelitian terdahulu memberikan bukti kuat adanya pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan (Mertayasa & Wijaya, 2023; Sarumaha, 

2022; Syauqi & Riyadi, 2023; Wulandari & Luturlean, 2023) membuktikan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan et al., 2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan 

latar belakang pendidikan diantara karyawan yang memainkan peran dalam mempengaruhi 

pandangan dan prestasi karyawan secara menyeluruh. 

Adapun selain budaya organisasi, variabel disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andriani et al., 2023; Pratiwi et al., 2023; 

Soejarminto & Hidayat, 2023; Wati & Suartina, 2023) yang menyimpulkan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Sinto et al., 2023) yang menyimpulkan disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan disebabkan kecilnya pemberian kompensasi atau upah. Adanya hasil penelitian yang 

tidak konsisten ini, menjadi sangat penting untuk dilakukan penelitian terkait pengaruh budaya 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Pelindo Terminal Petikemas Banjarmasin, sebuah perusahaan yang 

berfokus pada layanan petikemas dan memiliki tujuan menjadi salah satu operator terkemuka 

dengan reputasi global. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan memiliki misi untuk 

mendukung ekosistem petikemas yang terintegrasi melalui keunggulan dalam operasional, 

optimalisasi jaringan, dan kemitraan strategis guna mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Namun, dalam konteks ini, terjadi sebuah fenomena yang mengindikasikan penurunan kinerja 

karyawan berlandaskan total rata-rata jam kerja mereka dari bulan Januari hingga April 2023. 

Data menyatakan bahwa pada bulan Februari 2023, rata-rata total jam kerja karyawan yaitu 8.10 

jam, mengalami penurunan dari bulan Januari 2023 yang sebelumnya mencapai 8.11 jam. Begitu 

juga, pada bulan April 2023, rata-rata total jam kerja karyawan yaitu 7.89 jam, mengalami 

penurunan dari rata-rata total jam kerja bulan Maret 2023 yang sebelumnya mencapai 8.04 jam. 

Dengan kata lain, fenomena yang diamati menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan 

yang dapat disusun berlandaskan penurunan rata-rata total jam kerja karyawan. 

 

LITERATUR REVIEW 

2.1 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah dasar atau landasan kesamaan pendapat dan keyakinan serta nilai-nilai 

praktis seluruh anggota organisasi (Wahyuddin, 2022). Budaya organisasi merupakan perangkat 

sistem nilai, asumsi, keyakinan, dan norma yang berlaku sejak lama yang telah disepakati dan 
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ditiru oleh semua orang yang masuk kedalam organisasi tersebut sebagai pegangan atau acuan 

perilaku untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi organisasi (Sutrisno, 2019). 

Budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi dan yang 

dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem 

perekat, dan dijadikan acuan perilaku dalam organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan (Wulandari & Luturlean, 2023). Acuan baku perilaku yang sudah ditetapkan oleh 

budaya organisasi akan mencerminkan sikap karyawan dan karaktersebuah organisasi. 

2.2 Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah perilaku seseorang dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap, 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun 

tidak tertulis (Soejarminto & Hidayat, 2023). Kedisiplinan merupakan sebuah kesadaran yang 

muncul dari diri seseorang untuk mematuhi peraturan yang ada. Disiplin kerja merupakan sebuah 

alat yang dapat digunakan oleh manajer untuk meningkatkan kesadaran karyawan dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya (Sinto et al., 2023). Menegakkan kedisiplinan merupakan hal 

penting yang harus dilaksanakan oleh perusahaan dalam bentuk peraturan-peraturan yang harus 

ditaati oleh seluruh karyawan tanpa terkecuali. Oleh karena itu, pembinaan disiplin merupakan 

hal penting dalam sebuah perusahaan. Ketika seorang karyawan merasa puas, maka karyawan 

tersebut akan semakin loyal kepada perusahaan, sehingga disiplin, semangat dan moral kerja 

yang karyawan miliki dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya akan semakin 

meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika karyawan dengan tingkat semangat yang rendah akan 

memandang pekerjaannya sebagai pekerjaan yang membuatnya bosan, sehingga dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya akan merasa terpaksa. 

2.3 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja 

dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi (Sutrisno, 2019). 

Kinerja karyawan merupakan prestasi yang dicapai seseorang atau kelompok berdasarkan 

wewenang dan tanggung jawabnya selaras dengan tujuan organisasi secara efektif dan efisien 

(Yuniarti, 2021). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Hafid & Kurnia, 2019). 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang dihasilkan oleh tiap karyawan dalam bentuk hasil 

pekerjaan yang sesuai dengan perannya dalam organisasi (Arifin et al., 2018). Kinerja adalah 

wujud dari tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, sebagai upaya 

mencapai sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi (Riyanto & Anto, 2022). Kinerja dapat 

dikatakan seberapa pekerjaan dilakukan oleh seseorang. 
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METODELOGI 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei, yang digunakan untuk 

mengamati pada populasi ataupun sampel tertentu dengan instrumen penelitian berbentuk 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data, yang setelah itu dianalisis secara statistik guna menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Penelitian dilaksanakan di PT. Pelindo 

Terminal Petikemas Banjarmasin pada Bulan Maret hingga Juni 2023. Kuesioner digunakan 

sebagai instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Kerangka konseptual penelitian 

sebagaimana tersaji pada gambar 1. 

Indikator pengukuran variabel budaya organisasi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

kepada (Sutrisno, 2019), yang terdiri dari inovasi dan keberanian mengambil resiko, perhatian 

terhadap detail, berorientasi hasil, berorientasi pada manusia, berorientasi tim, agresivitas, dan 

stabilitas. Indikator variabel disiplin kerja merujuk kepada (Sutrisno, 2019), yang terdiri dari 

tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, sanksi hukuman, dan hubungan 

antar karyawan. Indikator variabel kinerja karyawan yang terdiri dari kuantitas pekerjaan, 

kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, kerjasama, dan supervisi diadopsi dari 

(Sinambela et al., 2021).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Banjarmasin yang berjumlah 77 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan non 

purposive sampling, di mana setiap anggota populasi tidak diberikan kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel penelitian (Ferdinand, 2014).  ntuk mendapatkan jumlah sampel 

digunakan rumus Slovin sebagai berikut (Arikunto, 2010). 

n = N / (1 + (N x e²))    (1) 

Diperoleh jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian sebanyak 65 responden. Teknik 

analisis data yang digunakan, yaitu: 

1. Uji validitas dan reliabilitas, untuk menguji kualitas data dengan membandingkan nilai r-

hitung dengan r-tabel untuk uji validitas, dan melihat nilai Cronbach’s Alpha untuk uji 

reliabilitas. 

2. Analisis deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum dan nilai rata-rata, untuk 

menggambarkan ataupun mendeskripsikan data bersumber pada hasil yang didapat dari 

jawaban responden pada tiap-tiap indikator pengukur variabel. 

3. Analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

kemampuan kerja, semangat kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan hipotesis sebagai 

berikut. 

H1 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Banjarmasin. 
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H2 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pelindo Terminal Petikemas Banjarmasin. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas instrumen tersaji pada tabel 1, di mana semua item adalah valid. Hasil uji 

reliabilitas instrument dalam penelitian ini diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,898. 

Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,898 > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pertanyaan adalah reliabel atau konsisten. 

Tabel 1. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Corrected Item-
Total Correlation Kriteria Kesimpulan 

Budaya Organisasi 
(X1) 

X1.1 .492 0.30 Valid 
X1.2 .596 0.30 Valid 
X1.3 .539 0.30 Valid 
X1.4 .565 0.30 Valid 
X1.5 .536 0.30 Valid 
X1.6 .491 0.30 Valid 
X1.7 .569 0.30 Valid 

Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 .514 0.30 Valid 
X2.2 .576 0.30 Valid 
X2.3 .535 0.30 Valid 
X2.4 .569 0.30 Valid 
X2.5 .603 0.30 Valid 
X2.6 .661 0.30 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1.1 .699 0.30 Valid 
Y1.2 .403 0.30 Valid 
Y1.3 .563 0.30 Valid 
Y1.4 .612 0.30 Valid 
Y1.5 .461 0.30 Valid 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

 

Budaya
Organisasi

Disiplin
Kerja

Kinerja 
Karyawan
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3.2. Karakteristik Responden 

Dari hasil penelitian diperoleh karakteristik responden penelitian sebagaimana tersaji pada tabel 

2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

 Frekuensi Persen (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 42 64.6 

Perempuan 23 35.4 

Total 65 100 

Status Perkawinan 

Sudah Menikah 

 

53 

 

81.5 

Belum Menikah 5 7.7 

Duda/Janda 7 10.8 

Total 65 100 

Pendidikan Terakhir 

SMA/Sederajat 

 

13 

 

20.0 

S-1 47 72.3 

S-2 5 7.7 

Total 65 100 

Usia 

20-25 Tahun 

 

1 

 

1.5 

26-30 Tahun 19 29.2 

26-30 Tahun 11 15.9 

31-35 Tahun 9 13.8 

36-40 Tahun 7 10.8 

>40 Tahun 29 44.6 

Total 65 100 

Masa Kerja 

1-5 Tahun 

 

6 

 

9.2 

6-10 Tahun 15 23.1 

11-15 Tahun 24 36.9 

>15 20 30.8 

Total 65 100 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui karakteristik responden berlandaskan jenis kelamin yang paling 

banyak yaitu responden laki-laki dengan jumlah 42 responden (64,6%). Sedangkan responden 

perempuan berjumlah 23 responden (35,4%). Artinya karyawan yang bekerja pada PT. Pelindo 

Petikemas Banjarmasin mayoritas atau didominasi oleh karyawan laki-lak, kemudian 

karakteristik responden berlandaskan status perkawinan yang paling banyak yaitu responden 

yang sudah menikah dengan jumlah 53 responden (81,5%). Sedangkan responden dengan status 

belum menikah lebih sedikit yaitu, berjumlah 5 responden (7,7%). Artinya, karyawan yang 

bekerja pada PT. Pelindo Petikemas Banjarmasin mayoritas atau didominasi dengan status 

perkawinan sudah menikah, dan karakteristik responden berlandaskan pendidikan terakhir yang 

paling banyak yaitu responden dengan pendidikan S-1 berjumlah 47 responden (72,3%). 

Sedangkan responden dengan pendidikan S-2 lebih sedikit yaitu, berjumlah 5 responden (7,7%). 

Artinya karyawan yang bekerja pada PT. Pelindo Petikemas Banjarmasin mayoritas atau 

didominasi pendidikan terakhir S-1, diketahui karakteristik responden berlandaskan usia yang 

paling banyak yaitu responden dengan usia >40 tahun berjumlah 29 responden (44,6%). 

Sedangkan responden dengan usia 20-25 tahun lebih sedikit yaitu, berjumlah 1 responden 

(1,5%). Artinya karyawan yang bekerja pada PT. Pelindo Petikemas Banjarmasin mayoritas atau 

didominasi usia >40 tahun. Dan Kemudian karakteristik responden berlandaskan masa kerja yang 

paling banyak yaitu responden dengan masa kerja 11-15 tahun berjumlah 24 responden (36,9%). 

Sedangkan responden dengan masa kerja 1-5 tahun lebih sedikit yaitu, berjumlah 6 responden 

(9,2%). Artinya karyawan yang bekerja pada PT. Pelindo Petikemas Banjarmasin mayoritas atau 

didominasi masa kerja 11-15 tahun. 

3.3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum dan nilai rata-rata yang digunakan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari 

jawaban responden pada masing-masing indikator pengukur variabel tersaji pada tabel 4. Adapun 

kategori penilaian nilai rata-rata tersaji pada tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Penilaian Nilai Rata-rata 

Kategori Nilai Mean 
Sangat Tidak Baik 1 – 1,7 
Tidak Baik 1,8 – 2,5 
Cukup Baik 2,6 – 3,3 
Baik 3,4 – 4,1 
Sangat Baik 4,2 – 5 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Variabel 
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Variabel Indikator Minimum Maksimum Mean Kategori 

Budaya Organisasi (X1) 

X1.1 2 5 4.00 Baik 
X1.2 2 5 4.31 Sangat Baik 
X1.3 2 5 3.88 Baik 
X1.4 2 5 4.03 Baik 
X1.5 2 5 4.03 Baik 
X1.6 2 5 3.98 Baik 
X1.7 2 5 4.26 Sangat Baik 

Rata-Rata 4.07 Baik 

Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 2 5 3.57 Baik 
X2.2 2 5 3.77 Baik 
X2.3 2 5 4.18 Baik 
X2.4 2 5 4.46 Sangat Baik 
X2.5 2 5 4.26 Sangat Baik 
X2.6 2 5 4.23 Sangat Baik 

Rata-Rata 4.08 Baik 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1.1 2 5 4.22 Sangat Baik 
Y1.2 3 5 4.26 Sangat Baik 
Y1.3 2 5 3.60 Baik 
Y1.4 2 5 4.46 Sangat Baik 
Y1.5 2 5 4.12 Baik 

Rata-Rata 4.13 Baik 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berlandaskan Tabel 4, diketahui jawaban responden dalam memberikan penilaian setiap item 

indikator dari variabel budaya organisasi menghasilkan rata-rata mean 4,07 dan memiliki skor 

maksimum 5 dan minimum memiliki skor 2. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan rata-rata 

penilaian responden variabel budaya organisasi pada PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Banjarmasin berada dalam kategori baik dan bahwa responden dalam memberikan penilaian 

setiap item indikator dari variabel disiplin kerja menghasilkan rata-rata mean 4,08 dan skor 

maksimum 5 dan minimum memiliki skor 2. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan rata-rata 

penilaian responden variabel disiplin kerja pada PT. Pelindo Terminal Petikemas Banjarmasin 

berada dalam kategori baik serta kemudian jawaban responden dalam memberikan penilaian 

setiap item indikator dari variabel kinerja karyawan menghasilkan rata-rata mean 4.13 dan rata-

rata skor maksimum 5 dan minimum memiliki skor 2. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan 

rata-rata penilaian responden variabel kinerja karyawan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas 

Banjarmasin berada dalam kategori baik. 

4.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi berganda yang digunakan untuk menduga besarnya koefisien regresi, yang 

selanjutnya akan menunjukkan besarnya pengaruh independent variable terhadap dependent 

variable tersaji pada tabel 5. Dari hasil uji regresi linear berganda sebagaimana tersaji pada tabel 

5, diketahui bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian ini dengan nilai statistik uji F 

sebesar 61,251 dan nilai signifikansi 0,000. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara budaya 

organisasi dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
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koefisien korelasi sebesar 0,815. Di mana budaya organisasi dan disiplin kerja dapat menjelaskan 

variabel kinerja karyawan sebesar 66,4%. Dari tabel 5 juga diketahui variabel budaya organisasi 

dan disiplin kerja memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Table 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Kesimpulan 

B Std. 
Error Beta 

(Constant) 5.665 1.367  4.145 .000  
Budaya Organisasi .271 .062 .457 4.392 .000 Signifikan  
Disiplin Kerja .298 .073 .424 4.074 .000 Signifikan 
Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
R = 0,815 
R Square = 0,664 
F = 61,251; Siq.=0,000 
t-tabel = 1,668 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis pertama terbukti. Apabila karyawan 

menjalankan dengan baik budaya organisasi pada perusahaan, artinya karyawan bekerja sesuai 

dengan aturan dan norma yang berlaku dan akhirnya mendorong kinerja karyawan meningkat. 

Menurut (Sutrisno, 2019) budaya organisasi yang baik mempunyai perangkat sistem nilai, 

asumsi, keyakinan, dan norma yang berlaku sejak lama yang telah disepakati dan ditiru oleh 

semua orang yang masuk kedalam organisasi tersebut sebagai pegangan atau acuan perilaku 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi organisasi. Sedangkan menurut Sahir 

(2022) budaya organisasi yang baik bagaimana pemimpin cenderung memupuk dan mengurus 

bisnis, pemangku kepentingan, dan karyawannya sebagai perilaku organisasi yang konsisten dari 

karyawan dan pimpinan (norma) sebagai perekat yang menyatukan organisasi. Dijelaskan lebih 

lanjut oleh Wahyudin (2022) budaya organisasi yang baik memiliki peran dalam meningkatkan 

kinerja karyawan suatu perusahaan. Semakin kuat budaya organisasi, semakin besar dorongan 

karyawan untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

(Mertayasa & Wijaya, 2023; Sarumaha, 2022; Syauqi & Riyadi, 2023; Wulandari & Luturlean, 

2023) yang membuktikan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis kedua terbukti. Apabila karyawan melaksanakan disiplin kerja dengan baik pada 

perusahaan, maka mendorong kinerja karyawan meningkat. Disiplin kerja baik menurut Sutrisno 

(2019), adalah dengan mentaati peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap, tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 
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Menurut Hasibuan (2017) pada dasarnya teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

disiplin karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para karyawan atau 

bawahannya. Pemimpin jangan berharap kedisiplinan bawahannya baik jika pimpinannya sendiri 

kurang disiplin, pemimpin harus menyadari bahwa perilakunya akan dicontoh dan diteladani oleh 

karyawan atau bawahan banyak yang mempengaruhi tingkat disiplin karyawan dalam suatu 

perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang oleh (Andriani et al., 2023; Pratiwi et 

al., 2023; Soejarminto & Hidayat, 2023; Wati & Suartina, 2023) hasil penelitian membuktikan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini mencoba untuk membuktikan secara empiris faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan melalui budaya organisasi dan disiplin kerja karyawan. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik budaya organisasi maupun disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja adalah variabel yang memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa disiplin kerja terkait balas jasa yang 

diberikan sudah memberikan keadilan bagi karyawan. Temuan dalam penelitian ini juga 

mendukung temuan yang ada, di mana inovasi dan keberanian mengambil resiko, perhatian 

terhadap detail, berorientasi hasil, berorientasi pada manusia, berorientasi tim, agresivitas, dan 

stabilitas akan menghasilkan kinerja yang tinggi di antara karyawan pada sebuah Perusahaan.  

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan, diantaranya adalah variabel 

independent yang diteliti yang dijadikan sebagai konstruk hanya dua dan terbatas yaitu budaya 

organisasi dan disiplin kerja. Selain itu untuk membangun model konseptual yang lebih komplek 

dan menciptakan pemahaman yang lebih baik perlu kiranya memperluas kerangka konsep 

dengan menambahkan variabel independent lain dan mediasi lainnya yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 
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